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Abstrak— Proses penyebaran informasi yang cepat menjadi
sebuah keharusan pada masyarakat modern sekarang ini. Dalam
dunia pendidikan penyebaran informasi dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi SMS Gateway, salah satunya adalah
SMK Negeri 1 Depok yang memanfaatkan teknologi SMS-
Gateway pada Sistem Informasi Akademik, namun sistem yang
berjalan masih kurang efektif untuk data absensi siswa,
permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan
mesin biometric yang terintegerasi dengan sistem akademik,
sehingga sistem akademik mendapatkan data yang realtime,
untuk dapat diolah dan disebarluaskan melalui SMS informasi
ketidak hadiran siswa. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan ditunjang metode pengembangan perangkat
lunak Rapid Application Development dalam pembuatan sistem.
Untuk integrasi data, penelitian ini menggunakan library
opensource java yang bernama beanlO agar data yang didapat
dari mesin biometric dapat diolah dengan mudah. Hasil akhir
dari penelitian ini menunjukan bahwa dengan menggunakan
mesin biometrik sidikjari pada proses absensi siswa dapat
meminimalisir keslahan dan mempercepat proses penyebaran
informasi ketidak hadiran siswa kepada orangtua.

Kata Kunci— Biometrik, SMS-Gateway, Akademik, Gammu.

I. PENDAHULUAN

Proses penyebaran informasi yang cepat menjadi sebuah
keharusan pada kehidupan masyarakat modern sekarang ini,
hal tersebut tidak terlepas dari teknologi informasi yang
semakin berkembang dan seakan menolak untuk berhenti.
Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
telah merambah berbagai bidang kehidupan tidak terkecuali
bidang pendidikan dan pengajaran [1].

Dalam dunia pendidikan akibat terbesar dari perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi diantaranya adalah mulai
banyaknya bermunculan e-learning (pembelajaran berbasis
internet), kelas virtual, dan sistem informasi akademik dalam
mengelola kegiatan akademik pada suatu instansi pendidikan.
Penerapan teknologi informasi pada suatu instansi tidak lain
untuk mempermudah kegiatan operasionalnya dengan harapan

dapat menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu
informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu [2].
SMK Negeri 1 Depok sebagai salah satu instansi

pendidikan yang sedang berkembang telah menerapkan
teknologi informasi dalam menunjang kegiatan akademiknya.
Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) SMK Negeri 1 Depok
telah menerapkan teknologi SMS Gateway untuk penyebar
luasan informasi [3].
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Short Message Service (SMS) adalah salah satu
layanan teknologi informasi yang Dberbasis telepon
seluler. SMS gateway adalah media penyebaran informasi

berbasis SMS yang telah ada sejak lama, bahkan sempat

dianggap  merupakan teknologi  lama yang  mulai
ditinggalkan. Akan tetapi saat ini SMS gateway sudah
kembali digunakan oleh instansi-instansi sebagai salah

satu alat pengelola informasi selain welalui website. SMS
dianggap sebagai dua fungsi utama yang sering digunakan
oleh masyarakat untuk berkomunikasi [2][4].

Secara umum SIAKAD yang ada digunakan untuk
menyebarkan informasi kegiatan sekolah, mulai dari informasi
pelaksanaan ujian, informasi nilai, informasi tanggal-tanggal
penting kegiatan di sekolah, hingga informasi absensi siswa.
Informasi tersebut disampaikan melalui media SMS, yang
dapat dipicu oleh sistem maupun dengan fitur autoreply pada
sistem yang dibangun.

Dalam kegiatan pengumpulan informasi absensi siswa,
sistem yang berjalan sekarang ini masih belum maksimal,
dikarenakan pengumpulan data masih melakukan proses
manual disetiap kelas, kemudian memindahkannya kedalam
sistem. Sehingga ada kalanya orangtua yang ingin mengetahui
apakah anaknya datang ke sekolah atau tidak, informasi belum
dapat diberikan karena rekap absensi harian belum selesai
diolah.

Kekurangan dalam proses manual rekapitulasi absensi ini
untuk menunjang sistem informasi akademik yang ada, dapat
diselesaikan dengan penggunaan sebuah perangkat biometrik
untuk mengidentifikasi kehadiran siswa secara real-time yang
dapat diintegrasikan kedalam sistem informasi akademik yang
ada.

Biometrik adalah teknologi khusus yang biasa digunakan
pada medis untuk mengidentifikasi manusia dengan melihat
atau mendeteksi karakteristik tertentu yang ada pada diri
manusia itu sendiri. Adapun, karakteristik yang diidentifikasi
menggunakan sistem biometrik ini bisa saja berupa sidik jari,
bentuk wajah, mata, dan suara manusia [5].

Pada penelitian ini bagian biometrik yang digunakan yaitu
sidik jari. Dengan demikian selain pengumpulan data absensi
yang awalnya bersifat manual, dapat dilakukan secara
otomatis dengan adanya mesin biometrik ini, selain itu
keuntungan yang didapat adalah dalam proses absensi sekolah,
siswa tidak bisa melakukan tindak kecurangan absensi seperti
menitipkan absen kepada siswa lain, karena sidik jari antar
siswa satu dengan yang lain pasti berbeda-beda.
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Tantangan dalam mengintegrasikan 2 atau lebih sistem
yang berbeda kerap kali menjadi suatu permasalahan yang
sulit dipecahakan [6]. Dalam mengintegrasikan mesin
biometrik dengan sistem informasi akademik yang ada,
penelitian ini menggunakan konsep formatting data
menggunakan library beanlo, dimana library tersebut mampu
untuk memanipulasi data yang akan dimasukan kedalam
sistem dengan format yang disesuaikan antara pengirim data
dengan penerima data.

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan mesin
biometerik dengan sistem informasi akademik yang telah ada
pada SMK Negeri 1 Depok yang telah terintegrasi dengan
teknologi SMS Gateway.

II. KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini menyajikan teori-teori yang terkait dengan
masalah penelitian yang terfokus pada teori mengenai
perancangan sistem, integrasi mesin biometrik dan sms
gateway. Juga menyajikan penelitian-penelitian  yang
berkaitan dengan penelitian ini.

A. Penelitian yang Relevan

Dengan semakin berkembangya teknologi informasi, telah
banyak penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini.

Pada tahun 2014, Parlika dkk, melakukan penelitian
mengenai sistem absensi sidik jari terintegarasi SMS Gateway
berbasis desktop menggunakan visual basic dan MySQL,
penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi sistem absensi
sidik jari, dimana setalah dilakukan implementasi sistem
diketahui bahwa pencatatan kehadiran dengan menggunakan
sidik jari akan lebih valid karena sidik jari bersifat unik. Sidik
jari seseorang tidak dapat digantikan oleh sidik jari orang lain.
Selain itu dengan teknologi SMS Gateway, orang tua akan
lebih mudah untuk memperoleh informasi kehadiran
putra/putrinya [8].

Pada tahun 2015, Indriyawati melalukan analisis sistem
informasi akademik berbasis SMS Gateway pada Fakultas
Teknologi Informasi dan Komunikasi Universitas Semarang,
penelitian ini hanya terfokus pada membahas bagaimana
informasi mengenai nilai mahasiswa dapat disebarluaskan
melalui fitur SMS Gateway[7].

Pada tahun 2017 Sihotang dan Jumailah melakukan
pengembangan SMS Gateway terhadap layanan informasi
Sistem Informasi Akademik di STMIK GI MDP, penelitian
ini mengembangkan SMS Gateway sehingga informasi
mengenai monitoring absensi, nilai matakuliah, IPK dan berita
akademik dapat diakses melalui SMS, selain itu penelitian ini
meningkatkan layanan informasi antara orangtua dengan
kampus [2].

Pada tahun yang sama Fauzi dan Harli, melakukan
penelitian pada perancangan sistem informasi akademik
berbasis SMS Gateway menggunakan metode RAD.
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi
akademik yang dapat mengirimkan informasi nilai dari fitur

61

autoreply kepada orangtua, juga jadwal kegiatan akademik
dan absensi putra/putrinya kepada orangtua [3].

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
ini menitikberatakan pada bagaimana mengintegrasikan mesin
biometrik sebagai alat pengumpulan data absensi kedalam
sistem informasi akademik yang telah berajalan, sehingga
proses pengiriman sms siswa yang tidak masuk berjalan
secara terjadwal dan terotomatisasi.

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitain ini
dibagi kedalam 2 bentuk, dimana penelitian ini merupakan
jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mengolah data
bukan berupa angka melainkan berwujud kata-kata [9].
Sedangkan dalam pengembangan dan perancangan sistem,
penelitian ini menggunakan metode Rapid Application
Development (RAD). Rapid Application Development adalah
proses model perangkat lunak yang berkembang sedikit demi
sedikit secara teratur dimana proses modelnya menekankan
siklus pengembangan yang singkat [10].

A. Analisis Data

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi 2 sumber,
yaitu data primer dan data sekunder. Untuk data primer, data
didapat langsung dari mesin biometrik dan dari SMK Negeri 1
Depok dengan metode wawancara dalam pengumpulan data.
Sedangkan untuk data sekunder didapat dari jurnal-jurnal dan
buku-buku teoritis yang terkait.

Untuk menganalisis data mentah yang didapat pada proses
pengumpulan data, digunakan teknik analisis data kualitatif.
Dimana teknik ini terdiri dari 3 proses: 1) Reduksi Data, 2)
Triangulasi Data, 3) Penarikan Kesimpulan

B. Langkah-langkah Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri 1 Depok,

dengan langkah-langkah penelitian yang dilakukan merujuk
pada metode perancangan Rapid Application Development [3]:

®-

Implementation

.RAD Design

Werkshop

.Reqm'mments
Planning

O tecting
Data

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Langkah awal pada penelitian ini merupakan tahapan
pengumpulan data, data yang dikumpulkan kemudian diolah
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, data yang
diolah adalah data hasil ekstraksi dari mesin biometrik yang
akan diintegrasikan kedalam sistem informasi akademik yang
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ada. Data yang didapat berupa file txt yang berisi record siswa
dalam melakukan absensi.

Langkah berikutnya setelah proses pengumpulan data
adalah dengan melakukan tahapan Rapid Application
Development yang terdiri dari Requirements Planning, RAD
Design Workshop, Implementation.

Tahapan Requirements Planning merupakan tahapan
perencanaan kebutuhan sistem, melibatkan pengguna untuk
merancang dan membangun sistem, RAD Design Workshop
merupakan tahapan menentukan arsitektur, rancangan layar,
spesifikasi sistem. Implementation merupakan tahapan
pengimplementasian seluruh kegiatan sebelumnya [11].

Tahapan terakhir merupakan pengujian sistem (testing)
untuk memastikan seluruh kebutuhan sistem pada tahapan
Requirement Planning dan Perancangan Sistem yang
dilakukan sebelumnya berjalan dengan baik. Pengujian
dilakukan dengan 2 metode, yaitu pengujian yang dilakukan
menggunakan metode black box testing yaitu pengujian
perangkat lunak tanpa melihat struktur kode program,
melainkan hanya menilai dari fungsional fitur aplikasi [2].
Dan pengujian kualtias perangkat lunak berdasarkan standar
ISO 9126.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan proses integrasi data dari mesin
biometrik kedalam sistem informasi akademik, menggunakan
libaray tambahan yang bernama beanlo, library ini merupakan
opensource berbasis java yang dapat memudahkan pemetaan
dari text file kedalam object untuk selanjutnya diolah pada
sistem.

Untuk pengembangan sistem yang telah ada, metode Rapid
Application Development tetap dilakukan melanjutkan hasil
penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini menerapakn
langkah-langkah Rapid Application Development sebagai
berikut:

A. Requirements Planning

Requirements planning adalah proses perencanaan yang
berhubungan dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun,
proses ini juga sangat erat hubungannya dengan proses
pengumpulan data, proses requirements dilakukan dengan
metode diskusi, sehingga kebutuhan pengguna lebih jelas dan
arah dari sistem lebih tertuju pada hasil yang diharapkan.

Tabel 1 memperlihatkan rincian dari kebutuhan-kebutuhan
sistem, hasil dari requirements planning:

TABELI
HASIL REQUIREMENT PLANING

Kebutuhan Sistem

Dapat mengirimkan informasi dalam jumlah banyak dan
bersamaan melalui sms

Terdapat fitur auto replay untuk format sms tertentu

Dapat dintegrasikan dengan mesin biometrik sidik jari

Data dari mesin biometrik otomatis masuk kedalam sistem
informasi akademik setiap harinya

Sistem akan otomatis mengirim pesan kepada orang tua
siswa jika ada anaknya yang tidak masuk sekolah
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B. RAD Design Workshop

Hasil daripada proses RAD design workshop antara lain
adalah: arsitektur sistem, rancangan tampilan layar dan
spesifikasi pendukung perangkat lunak lainya.

Arsitektur dari sistem yang dibangun terdiri dari 4 layer
utama, yaitu layer pengguna, layer teknologi sms, layer
biometrik, dan layer aplikasi. Arsitektur ini merupakan
pengembangan yang dilakukan terhadap design arsitektur
penelitian sebelumnya, dengan menambahkan layer biometrik.

b

! GSM/CDMA OPERATOR

@" \.«\__/a.‘L

MODEM

-

DATABASE

APLIKAS|

OPERATOR SMS GATEWAY

«

Java

SISWA/SISWI
ORANG TUA
GURU & KARYAWAN

Gambar 2. Arsitektur Sistem

Layer pengguna berisi siswa, orangtua, guru/karyawan
SMK Negeri 1 Depok yang akan mengirim atau menerima
Informasi akademik dari sistem yang dibangun melalui media
SMS.

Layer teknologi sms, layer ini berisi teknologi sms yang
diatur menggunakan framework sms management sistem
GAMMU, dengan perangkat penerima dan pengiriman sms
dengan sebuah modem dan simcard.

Layer Biometrik, layer ini berisi teknologi biometrik untuk
mengidentifikasi sidik jari siswa untuk melakukan absensi
kehadiran. Data yang terdapat pada mesin biometrik akan
otomatis dikirim ke sistem informasi akademik untuk diolah,
sehingga akan mengirimkan sms jika ada siswa yang tidak
melakukan absensi.

Layer terkahir berisi aplikasi sistem informasi akademik,
dimana sistem ini terintegrasi dengan sistem manajemen sms
(sms-gateway), sebagai sumber data untuk penyebaran
informasi. Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman java dan untuk manajemen basis data
menggunakan RDBMS MariaDB.

Dari arsitektur yang dibuat, kemudian menentukan
rancangan layar untuk sistem yang dibangun. Khusus untuk
tampilan visual (design user interface) penelitian ini
berpatokan kepada 6 prinsip dasar perancangan user interface,
yaitu:

e Layout, User Interface sebaiknya merupakan
serangkaian area yang digunakan secara konsisten.
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Context Awareness, User harus selalu
sadar/mengetahui dengan sangat baik akan posisi
mereka berada.

Aesthetics, User interface harus fungisonal, selain itu
juga sering kali ada trade-off antara termasuk ruang

putih yang cukup untuk membuat tampilan
antarmuka menyenangkan

e User Experience, memiliki kemudahan untuk
dipelajari

Consistency, Konsistensi dalam desain antarmuka
memungkinkan pengguna untuk memprediksi apa
yang akan terjadi sebelum mereka melakukan fungsi.
Minimal User Effort, Antarmuka harus sederhana
untuk digunakan.

Berikut adalah beberapa rancangan layar yang digunakan
pada sistem informasi akademik untuk sisi sms-gateway.

(£ — O x
Sistem Informasi Akademik
SMK Negeri 1 Depok
Log In

User Mame

|

Password

0K Cancel
Gambar 3. Login Sistem

| £

' Kirim SMS

Mo Handphone :

Pesan * |Diberitahukan kepada seluruh siswa kelas 11 jurusan RPL,
untuk batas waktu pengumpulan laparan akhir PKL adalah

tanggal 31 Juli 2017, Terimkasih, SMKM 1IDEPOK

Input Pesan

Mo Handphone Pesan

Hapus Pesan Kirim Pesan

Gambar 4. Pengiriman sms
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C. Implementation

Implementation dari dua tahap sebelumnya dilakukan
dengan mulai membangun sistem dari hasil rancangan dan
kebutuhan-kebutuhan  sistem. Dari  tahapan-tahapan
sebelumnya didapat bahwa untuk mengimplementasikan
rancangan yang dibuat dibutuhkan beberapa hal yaitu:

Server yang digunakan adalah Apache Web Server
Sistem manajemen Basis data menggunakan MariaDB
Sistem Informasi akademik berbasis sms gateway
dibangun menggunakan bahasa pemrograman JAVA.
Penghubung antara sistem informasi dengan pihak
cksternal yaitu media informasi SMS, dengan
menggunakan framework Gammu.

Penghubung antara mesin biometric dengan system
informasi akademik adalah sebuah jaringan local yang
tersambung dengan LAN, dan terdapat scheduler yang
akan mengambil data absensi setiap jam 9 pagi setiap
harinya.

D. Testing

Pengujian sistem yang dibangun menggunakan metode
pengujian blackbox, dimana semua kebutuhan utama dalam
sistem diuji secara fungsionalitasnya, berikut hasil pengujian
blackbox disajikan pada tabel II:

TABEL III
HASIL PENGUIJIAN SISTEM

Komponen Pengujian Hasil
Mengirim banyak sms sekaligus OK
Menerima sms OK
Fitur Auto replay dengan format tertentu OK
Mengirimkan kesalahan format pengiriman OK
sms
Menampilkan pesan yang diterima dalam

OK
bentuk laporan
Manajemen data untuk seluruh kontak OK
Otomatisasi pengambilan data dari mesin OK
biometrik secara berkala
Mengirimkan SMS  ketidakhadiran  siswa
kepada orang tua secara otomatis berdasarkan OK
data dari mesin biometrik

V. KESIMPULAN
Metode Rapid  Application  Development  dalam

membangun sistem informasi berbasis teknologi sms-gateway
secara nyata dapat memberikan hasil yang lebih cepat dan
efisien. Seluruh kebutuhan sistem terpenuhi dari tahap
requirements planning. Tahapan RAD design memberikan
fleksibelitas pada saat merancang, karena tidak terpaku hanya
pada sebuah proses saja. Implementasi jadi lebih cepat karena
kebutuhan pengguna yang sudah jelas. Selain itu penggunaan
library beanlo dalam integrasi data antara mesin biometrik
dengan sistem informasi akademik menjadi lebih mudah.
Hasil pengujian blackbox memperlihatkan bahwa sistem yang
dibangun sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas yang
diperlukan SMK Negeri 1 Depok terutama integrasi dengan
mesin biometrik dalam proses absensi.
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